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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen.
Kerlinger (1986: 508) menjelaskan metode eksperimen sebagai berikut:
Metode eksperimen adalah penelitian atau penyelidikan ilmiah dimana
peneliti memanipulasikan dan mengendalikan suatu variabel bebas atau lebih,
dan melakukan observasi terhadap variabel atau variabel-variabel terikat untuk

menemukan variasi yang muncul seiring dengan manipulasi variabel bebas
tersebut.

Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang paling murni kuantitatif
dikarenakan semua prinsip dan kaidah penelitian kuantitatif dapat diterapkan pada
metode ini. Sukmadinata (2011: 194) menjelaskan bahwa “metode ini bersifat
menguji, yaitu menguji pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat”.
Sedangkan Creswell (2009: 216) menjelaskan bahwa “menguji dampak suatu
treatment terhadap hasil penelitian yang dikontrol oleh faktor lain yang
dimungkinkan memengaruhi hasil tersebut”. Penelitian eksperimen merupakan
upaya menguji pengaruh variabel independen dengan variabel dependen.

Ada beberapa variasi atau desain dari penelitian eksperimen ini. Desain
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen dengan
desain kelompok pembanding pretes dan postest (pretest-posttest comparasion
group design). Desain kelompok pembanding pretes dan postest (pretest-posttest
comparasion group design) digunakan dengan alasan dua atau lebih perlakuan

yang dilakukan merupakan perlakuan dalam rumpun sejenis atau setara tetapi
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berbeda. Eksperimen dilakukan terhadap dua kelas dan keduanya diberikan tes
awal dan tes akhir serta diberi perlakuan yang berbeda. Desain penelitian tersebut
dapat dijelaskan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1.
Desain Eksperimen

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen A 0, X1 O,
Eksperimen B O3 X2 Oy

Sumber: Sukmadinata, 2011: 208.

Keterangan: A Eksperimen 1

B = Eksperimen 2

0103 = Pretest

0,0, = Posttest

X1 = Penerapan model pembelajaran Learning
Cycle

X = Penerapan model pembelajaran SSCS

Pengelompokan kelas eksperimen satu dan kelas eksperimen dua dilakukan
berdasarkan kelas yang telah ada. Ciri utama dari eksperimental adalah adanya
pengontrolan variabel dan pemberian perlakuan terhadap kelompok eksperimen.
Peneliti menggunakan nilai ulangan harian dan nilai tugas yang mewakili
kemampuan kognitif peserta didik sebagai dasar kesamaaan karakteristik atau

yang disamakan.

B. Kegiatan Penelitian
1.  Prosedur Penelitian
Prosedur adalah tahapan pelaksanaan yang ditempuh dalam suatu kegiatan.

Tahapan kegiatan penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut:
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a. Studi kepustakaan sebagai dasar dalam melaksanakan penelitian dengan
konsep penelitian maupun strategi penelitian.

b. Diskusi dengan guru mata pelajaran yang akan melaksanakan pembelajaran.
Materi pelatihan yang utama adalah model pembelajaran Learning Cycle dan
model pembelajaran SSCS berdasarkan topik/tema, mencakup konsep dan
strategi pelaksanaan.

c. Merancang dan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Learning Cycle dan SSCS.

d. Menyusun instrumen penelitian, melaksanakan ujicoba, perbaikan instrumen,
dan pengesahan instrumen.

e. Memberikan tes awal kepada kelas eksperimen kemudian menentukan mean
dan simpangan baku dari masing-masing kelas untuk mengetahui kesamaan
tingkat penguasaan konsep.

f.  Proses pelaksanaan eksperimen dilakukan dengan memberikan perlakuan
pada kelas eksperimen pertama dengan model pembelajaran Learning Cycle
dan kelas eksperimen kedua dengan model pembelajaran SSCS.
Pembelajaran atau pelaksanaan eksperimen dilakukan oleh guru mata
pelajaran, peneliti bertindak sebagai observer.

g. Peneliti dan guru mengamati aktivitas peserta didik yang dilakukan di kelas.

h. Setelah proses pembelajaran, guru memberikan postes untuk mengukur

pemahaman konsep.
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i. Pada tahap akhir kegiatan penelitian menganalisis data dengan menggunakan

uji beda (uji t atau uji z) untuk mengetahui perbedaan kemampuan

pemahaman konsep peserta didik.

Untuk lebih jelasnya prosedur penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Studi Kepustakaan
v

Pemilihan Kelas Eksperimen

v

Diskusi dengan Guru Mata Pelajaran

v

v

Penyusunan RPP
Learning Cycle

Penyusunan RPP Search, Solve,
Create, and Share (SSCS)

.

Penyusunan,ujicoba, revisi, dan pengesahan revisi

v
Pretest

v

v

v

Pembelajaran
Leraning Cycle

Pembelajaran Search, Solve,
Create, and Share (SSCS)
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2. Pelaksanaan Penelitian di Kelas
Pelaksanaan penelitian yang berinteraksi langsung dengan peserta didik
dimulai dari bulan April 2012 sampai bulan Juni 2012. Pelaksanaan penelitian

tersebut dapat dijelaskan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2.
Pelaksanaan Penelitian di Kelas
No Kegiatan Waktu
1 | Observasi awal, Penyusunan instrumen April 2012
2 | Uji instrumen 7 Mei 2012
3 | Pretes kelas IPS 4 14 Mei 2012
4 | Pretes kelas IPS 2 16 Mei 2012
5 | Pertemuan I kelas IPS 4 21 Mei 2012
6 | Pertemuan | kelas IPS 2 dan pertemuan | lanjutan kelas IPS 4 23 Mei 2012
7 | Pertemuan | lanjutan kelas IPS 2 25 Mei 2012
8 | Pertemuan Il kelas IPS 4 28 Mei 2012
9 | Pertemuan Il kelas IPS 2 dan pertemuan Il lanjutan kelas IPS 4 | 30 Mei 2012
10 | Pertemuan Il lanjutan IPS 2 1 Juni 2012
11 | Pertemuan Il kelas IPS 4 4 Juni 2012
12 | Pertemuan Il kelas IPS 2 dan Postes kelas IPS 4 6 Mei 2012
13 | Postes kelas IPS 2 8 Mei 2012

Sumber: Hasil penelitian, 2012.

Pelaksanaan penelitian di kelas dilakukan dengan alokasi waktu 2 x
pertemuan dalam satu minggu yang terdiri 1 x pertemuan (2 x 45 menit) dan 1 x
pertemuan (1 x 45 menit). Sebagai bentuk penyederhanaan pengolahan hasil
kegiatan pembelajaran dan keterbatasan waktu pada pertemuan (2 x 45 menit)
disebut pertemuan awal, sedangkan pertemuan (1 x 45 menit) disebut dengan
pertemuan lanjutan. Alasannya pertemuan lanjutan merupakan rangkaian dari
kegiatan pembelajaran pada pertemuan sebelumnya sekaligus akibat keterbatasan
waktu pertemuan (2 x 45 menit). Secara keseluruhan satu rangkaian kegiatan
pembelajaran beralokasi waktu 3 x 45 menit dalam seminggu, kecuali pertemuan

ketiga tidak dilaksanakan pertemuan lanjutan karena sebagian alokasi waktu
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untuk kegiatan postes. Keterbatasan waktu pada pertemuan ketiga terjadi karena
minggu selanjutnya dilaksanakan kegiatan Ujian Akhir Semester (UAS) tahun
ajaran 2011/2012.
3.  Pembelajaran dengan Model Learning Cycle

Kegiatan pembelajaran dengan model Learning Cycle berdasarkan pada
tahapan model pembelajaran Learning Cycle yaitu tahapan engagement,
exploration, explaination, elaboration, dan evaluation. Kegiatan pembelajaran
dengan model Learning Cycle dengan tahapannya dijelaskan pada Tabel 3.3. pada

halaman 49.

4.  Pembelajaran dengan Model Search, Solve, Create, and Share (SSCS)
Kegiatan pembelajaran dengan model SSCS berdasarkan pada tahapan

pembelajaran model SSCS yaitu tahapan search, solve, create, dan share.

Kegiatan pembelajaran dengan model SSCS dengan tahapannya dijelaskan pada

Tabel 3.4. pada halaman 50.

C. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah konsep yang mempunyai nilai untuk
mendefinisikan suatu kajian penelitian. Variabel penelitian ini adalah model
pembelajaran Learning Cycle dan model pembelajaran SSCS sebagai variabel

bebas dan pemahaman konsep sebagai variabel terikat.
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D. Populasi dan Sampel
1.  Penentuan Sampel

Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas XI Program IPS di
SMA Negeri 1 Cihaurbeuti Kabupaten Ciamis Propinsi Jawa Barat yang terdiri
dari kelas X1 IPS 1, XI IPS 2, XI IPS 3, XI IPS 4, XI IPS 5. Sedangkan sampel
penelitian adalah kelas XI IPS 2 mendapat perlakuan model pembelajaran
Learning Cycle dan kelas XI IPS 4 mendapat perlakuan model pembelajaran
model pembelajaran SSCS. Penarikan sampel penelitian dilakukan secara acak
yaitu seluruh peserta didik dari populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk
menjadi partisipan penelitian dan mempunyai  karakteristik yang sama.
Karakteristik yang dipersamakan pada penelitian ini dibatasi berdasarkan nilai

ulangan harian dan nilai tugas. Penentuan sampel atau kelas eksperimen

dijelaskan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5.
Penentuan Kelas Eksperimen
Statistik XINPS1 | XIIPS2 | XIIPS3 | XIIPS4 | XIIPS4
Mean 87.0516 84.2816 | 84.7233 | 84.4717 81.8667
Median 87.1700 83.8300 | 84.3300 | 85.3300 83.0000
Mode 86.00 81.67 81.67 82.67 100.00
Std. Deviation | 5.05736 497595 | 5.36848 | 5.33355| 18.17299
Variance 25.577 24.760 28.821 28.447 330.257
Range 20.00 21.66 26.33 22.00 77.00
Minimum 73.33 71.67 67.00 71.00 23.00
Maximum 93.33 93.33 93.33 93.00 100.00
N 32 32 30 29 30

Sumber: Hasil penelitian, 2012.

Data statistik pada Tabel 3.5. merupakan hasil pengolahan nilai tugas dan
nilai ulangan harian. Nilai tugas dan nilai ulangan harian kemudian dirata-ratakan.
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Nilai rata-rata tersebut kemudian diolah dengan teknik statistika deskriptif untuk
menentukan kelas-kelas eksperimen. Penentuan kelas-kelas eksperimen
didasarkan pada karakteristik yang hampir sama atau dipersamakan dari
perbandingan kelima kelas. Data statistik tersebut tidak semua diperbandingan,
hanya data-data yang mendukung seperti mean, median, modus, std. deviation,
variance, range, minimum dan maxmimum. Data statistik tersebut digunakan
untuk mengetahui normalitas dan homogenitas data sebagai dasar penentukan
kelas- kelas eksperimen. Data statistik mean yang hampir sama adalah kelas IPS 2
dan IPS 4, median adalah IPS 2 dan IPS 3, std. deviation adalah IPS 3 dan IPS 4,
variance adalah IPS 3 dan IPS 4, range adalah IPS 2 dan IPS 4, minimal adalah
IPS 2 dan IPS 4, dan maximum adalah sama untuk semua kelas kecuali Kelas IPS
5. Dari sekian perbandingan antar kelas yang banyak muncul persamaan atau
kriteria yang dipersamakan adalah IPS 2 dan IPS 4. Selain itu juga dilakukan uji
normalitas pada setiap kelas dan uji homogenitas pada setiap perbandingan antar

kelas. Hasil uji normalitas dapat dijelaskan pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6.
Uji Normalitas Seluruh Kelas
Kelas Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk Kesimpulan
Statistic | df | Sig. | Statistic | Df Sig.

1 0,136 | 32| 0,137 0,912 | 32 0,013 | Tidak normal

2 0,089 | 32| 0.200° 0,979 | 32 0,755 | Normal

3 0,185 | 30| 0,010 0,914 | 30 0,019 | Tidak normal

4 0,105 | 29| 0.200° 0,953 | 29 0,220 | Normal

5 0,159 | 30| 0,051 0,865 | 30 0,001 | Tidak normal
*) Lilliefor

Sumber: Hasil penelitian, 2012.
Berdasarkan Tabel 3.6. dapat dijelaskan berdasarkan uji Kolmogorov

Smirnov kelas IPS 1, IPS 2, IPS 4 dan IPS 5 mempunyai tingkat signifikansi >
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0,05 dan dinyatakan distribusi ke empat kelas adalah normal. Berdasakan uji
Shapiro Wilks kelas IPS 2 dan IPS 4 mempunyai tingkat signifikansi > 0,05 dan
dinyatakan distribusi ke dua kelas adalah normal. Dari kedua uji tersebut
disimpulkan bahwa kelas IPS 2 dan IPS 4 yang berdistribusi normal, sedangkan
kelas lainnya berdistribusi tidak normal.

Sedangkan uji homogenitas dapat dijelaskan pada Tabel 3.7. sebagai

berikut:
Tabel 3.7.
Uji Homogenitas Seluruh Kelas
Kelas IPS F Sig. | Df (dkllj(;ll-(azt))e(g%) Kesimpulan
1dan 2 0,000 | 0,999 | 62 3,99 Varian sama
1 dan 3 0,001 | 0,982 | 60 4,00 Varian sama
1dan 4 0,331 | 0,717 | 59 4,00 Varian sama
1dan5 21.111 | 0,000 | 60 4,00 Varian beda
2dan 3 0,000 | 0,983 | 60 4,00 Varian sama
2 dan 4 0,140 | 0,709 | 59 4,00 Varian sama
2dan5 21.243 | 0,000 | 60 4,00 Varian beda
3dan 4 0,124 | 0,726 | 57 4,00 Varian sama
3dan5 19.484 | 0,000 | 58 4,00 Varian beda
4dan5 18.063 | 0,000 | 57 4,00 Varian beda

Sumber: Hasil penelitian, 2012.

Berdasarkan tabel 3.7. dapat dijelaskan bahwa nilai F hitung < F tabel atau
nilai signifikasi < 0,05 adalah perbandingan kelas IPS 1 dan IPS 2, IPS 1 dan IPS
3, IPS 1 dan IPS 4, IPS 2 dan IPS 3, IPS 2 dan IPS 4, IPS 3 dan IPS 4 maka
perbandingan antar kelas tersebut dinyatakan mempunyai varian sama atau
homogen.

Berdasarkan perbandingan yang telah dijelaskan serta uji normalitas dan
homogenitas dapat disimpulkan bahwa kelas IPS 2 dan IPS 4 layak digunakan
sebagai kelas eksperimen.
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2. Normalitas dan Homogenitas Variabel Data Populasi dan Sampel

Tujuan dilakukannya uji normalitas adalah mengetahui apakah suatu
variabel terdistribusi normal atau tidak. Normal atau tidaknya suatu variabel
dilihat dari mean dan standar deviasi yang sama. Uji normalitas dilakukan dengan
uji Kolmogorov Smirnov dan Shapiro Wilk yaitu uji hipotesis tentang perbedaan
mean dari dua sampel/variabel diskrit yang berskala interval atau rasio. Rumus
Uji Kolmogorov Smirnov adalah sebagai berikut:

D = maksimum|Fy(x) — Sy (x)| (NIST/SEMATECH, 2012).

Keterangan: Fy(x) = fungsi berdistribusi frekuensi kumulatif yang
sepenuhnya ditentukan, yakni distribusi kumulatif
teoritis di bawah Hp artinya untuk harga N yang
sebesar besarnya, harga Fy(x) adalah proporsi kasus
yang diharapkan mempunyai skor yang sama atau
kurang dari x

distribusi  frekuensi yang diobservasi dari suatu
sampel random dengan N observasi. Dimana x adalah

sembarang skor yang mungkin, Sy (x) = % dimana k

sama dengan banyak observasi yang sama atau kurang
dari x.

Sy (x)

Hipotesis yang digunakan adalah:

Ho: data terdistribusi normal (simetris).

H,: data terdistribusi tidak normal (asimetris).

Dasar pengambilan keputusan adalah jika signifikansi > 0,05, maka Hy diterima
atau data terdistribusi normal (simetris). Jika signifikansi < 0,05, maka Hy ditolak
atau data terdistribusi tidak normal (asimetris).

Adapun rumus Uji Shapiro Wilk adalah sebagai berikut:

n A2
w = &Z=4% (NIST/SEMATECH, 2012).

Z?=1(xi_f)2
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Keterangan: x; = statistik tatanan Xy, Xp....Xn
ai = konstanta yang dibangkitkan dari mean, varians, dan
kovarian sampel statistik tatanan sebesar n dari
distribusi normal.

Hipotesis yang digunakan adalah:

Ho: data terdistribusi normal (simetris).

H,:  data terdistribusi tidak normal (asimetris).

Dasar pengambilan keputusan adalah jika signifikansi > 0,05, maka Hy diterima
atau data terdistribusi normal (simetris). Jika signifikansi < 0,05, maka Hy ditolak
atau data terdistribusi tidak normal (asimetris).

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui beragam atau tidaknya
(homogen) variansi sampel-sampel yang diambil dari populasi yang sama.
Pengujian homogenitas penting untuk melakukan generalisasi untuk hasil
penelitian yang data penelitiannya diambil dari kelompok-kelompok terpisah yang
berasal dari populasi. Uji homogenitas dilakukan dengan Levene’s Test yaitu uji
hipotesis tentang perbedaan mean dari dua sampel/variabel diskrit yang berskala
interval atau rasio. Rumus Levene’s Test adalah sebagai berikut:

(W—k) 2iy ni(Zi—2)>
k-1, Z;Lil wij (Zij—Z;)?

(NIST/SEMATECH, 2012).

dimana
zZ; = |xy; — T
> Z]nl—l Wij Zl]
[ ni
Z— — Z?{:l niZ_l
w

Irfan Rifani, 2013

Pengaruh Model Pembelajaran Learing Cycle Dan Model Pembelajaran Solve Create And Share
Terhadap Pemahaman Konsep Pada Pembelajaran Geografi Di SMA

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



56

Keterangan: K banyaknya kelompok

n; banyaknya data dari kelompok ke-i
T, = rata-rata kelompok ke-i

W = jumlah bobot keseluruhan data

W;; = bobot ke-j dari kelompok ke-i

nilai ke-j dari kelompok ke-i

X
1

Hipotesis yang digunakan adalah:

Ho: varian populasi adalah sama.

Hi:  varian populasi adalah berbeda.

Dasar pengambilan keputusan adalah jika signifikansi > 0,05, maka Hy diterima
atau varian populasi adalah sama. Jika signifikansi < 0,05, maka Hy ditolak atau

varian populasi adalah berbeda.

E. Instrumen Penelitian
1.  Tes

Tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan dalam melaksanakan
kegiatan pengukuran yang didalamnya terdapat pertanyaan, pernyataan atau
serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik. Tes yang
digunakan menggunakan tes objektif pilihan ganda berupa tes pengetahuan
disandingkan dengan tes CRI. Tes CRI yang dimaksudkan untuk mengukur
miskonsepsi seseorang dengan cara mengukur keyakinan atau kepastian seseorang
dengan mengukur tingkat keyakinan atau kepastian seseorang dalam menjawab

setiap pertanyaan yang diberikan.
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2.  Lembar Kerja Peserta Didik (LKS)

Lembar kerja peserta didik (LKS) adalah panduan peserta didik yang
digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah.
Lembar kerja peserta didik (LKS) yang digunakan disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan tahapan pada model
pembelajaran Learning Cycle dan model pembelajaran model pembelajaran
SSCS.

3. Observasi

Observasi adalah cara atau teknik pengumpulan data melalui pengamatan
dan pencatatan berupa data dan fakta yaitu dengan melihat, mengamati, dan
mencatat. Observasi bertujuan untuk mengetahui sejauhmana efektifitas
penerapan model pembelajaran Learning Cycle dan model pembelajaran model
pembelajaran SSCS.

4.  Validitas dan Reliabilitas serta Analisis Butir

Pada instrumen penelitian Menurut Arikunto (2003: 57) menjelaskan bahwa
“sebuah tes atau instrumen dapat dikatakan baik sebagai alat ukur, harus
memenuhi prasyarat, yaitu validitas, reliabilitas dan objektifitas”. Selain itu juga
untuk tes atau istrumen dapat dikatakan baik dapat dilakukan dengan analisis butir
soal (item analysis) seperti indeks kesukaran dan daya pembeda. Penjelasan
mengenai prasyarat tes atau instrumen yang baik yang dilakukan pada penelitian

adalah sebagai berikut:
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a.  Validitas tes adalah ketepatan suatu tes dalam mengukur suatu yang hendak
diukur. Untuk mengukur validitas tes dapat dilakukan dengan tahapan
sebagai berikut:

1) Aspek yang diukur pada tes berlandaskan teori yang relevan (construct
validity).

2) Aspek yang diukur berdasarkan rancangan/ program yang telah ada
seperti kesesuaian dengan standar kompetensi, kompetesi dasar,
indikator pemahaman konsep, kesesuaian dengan tujuan pembelajaran,
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan tahapan pada model
pembelajaran Learning Cycle dan model pembelajaran SSCS (content
validity).

3) Aspek perbandingan hasil tes berdasarkan perbandingan dengan
pengalaman (empiris) atau berdasarkan Kriteria atau r kritis atau r tabel

atau taraf signifikasi 0,05.

Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur ketepatan dan kebenaran
instrumen terhadap apa yang hendak diukur. Rumus yang digunakan untuk
menentukan nilai validitas instrumen adalah Kkorelasi point biserial (rppis).
Penggunaan rumus korelasi point biserial (rpnis) dalam penentuan nilai
validitas karena variabel diukur atas suatu skala interval atau skala rasio dan
lainnya atas skala dikotomi dengan perlambangan 1 berarti memiliki nilai
dan O berarti tidak memiliki nilai. Adapun rumus korelasi biserial (rppis)

adalah sebagai berikut:
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Mooy = ———/Pi0l (Riyanto 1996: 88).

Keterangan: r = korelasi biserial poin butir ke —i

pbis(i)

Xi = rata skor total partisipan yang menjawab benar poin butir ke i
X_t = rata-rata skor total semua partisipan

p; = proporsi jawaban benar

q; = proporsi jawaban salah

S, = standar deviasi skor total

Hipotesis statistik yang berlaku pada uji validitas instrumen menggunakan
korelasi point biserial (rppis) adalah Ho : p = 0 tidak terdapat hubungan dan
Ha : p # 0 terdapat hubungan. Uji signifikansi korelasi sebesar 0,05, jika
Mhitung < label Maka Ho diterima dan Ha dibuang, jika rhiung > rtanel maka Ha
diterima.

b. Reliabilitas tes merupakan tingkat keterandalan atau tingkat kepercayaan
pengukuran. Gronlund (1976, 105) menjelaskan “reliabilty refers to the
consistency of measurement”, yaitu sejauhmana hasil pengukuran tersebut
konsisten. Instrumen yang digunakan harus mempunyai kriteria reliabel.
Rumus yang digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen adalah
Korelasi split-half method. Penggunaan metode ini adalah dengan cara
membelah dua (soal genap dan soal ganjil dengan catatan seluruh soal dapat
dibelah dua) dan mengkorelasikan dua belahan tersebut (reliabilitas separuh
tes). Setelah itu kemudian digunakan reliabilitas seluruh (reliabilitas seluruh
tes). Langkah- langkah split-half method dengan menggunakan korelasi

pearson product moment sebagai berikut:
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Ty = ——iX1x2” ()(x2) (Sudjana, 1989: 144).
JEx- s )

Keterangan: ry, = korelasi
x, = nilai rata-rata tes pertama

X, = nilai rata-rata tes kedua
x7 = kuadrat nilai x,

x7 = kuadrat nilai x,

N  =jumlah partisipan

Hasil korelasi Pearson product moment kemudian dimasukan ke dalam

rumus Spearman-Brown sebagai reliabitas seluruh yaitu sebagai berikut:

= Tl Sudjana,1989: 18), at
= @i (Sudjana, : 18), atau
nr - .
T = Trtnorr (Arikunto, 2003: 88).
Keterangan: r;; = korelasi antara skor setiap belahan tes (awal)
VRV koefisien reabilitas yang sudah disesuaikan (koefisien ryy)
g = koefisien tes dengan penambahan butir soal
N = berapa kali butir soal itu ditambah
r = koefisien tes sebelum penambahan butir soal

Hipotesis statistik yang berlaku pada uji reliabilitas instrumen dengan
korelasi Spearman-Brown (ry,) adalah Ho : p = 0 tidak terdapat hubungan
dan Ha : p # 0 terdapat hubungan. Uji signifikansi 0,05, jika rhiwng < ltabel
maka Ho diterima dan Ha ditolak, jika rniwng > rapet maka Ha diterima.

c.  Objektivitas tes yaitu dimana unsur subjektifitas diminimalkan atau
ditiadakan dengan dengan cara membuat pedoman skoring pada proses
penilaian dan pengacuan penilaian pada pedoman penilaian hasil kerja

peserta didik dan pedoman penilaian pada lembar observasi.
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d.  Uji Indeks Kesukaran. Soal/item yang baik adalah butir soal/item yang tidak
terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Hal ini karena bila soal/item terlalu
mudah tidak akan merangsang peserta didik untuk mempertinggi usaha
untuk memecahkannya. Sebaliknya juga bila butir soal/item terlalu sukar
akan menyebabkan peserta didik tidak bersemangat menjawab karena di
luar jangkauan kemampuannya. Tingkat kesukaran soal adalah peluang
menjawab benar atau salah pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya
dinyatakan dalam bentuk indeks, yaitu indeks kesukaran. Tingkat kesukaran
butir soal/item dinyatakan dalam proporsi perbandingan antara
jawaban benar dengan jawaban salah seluruh soal/item. Tingkat kesukaran
dinyatakan dalam indeks kesukaran, dilambangkan dengan huruf (P)
singkatan proporsi atau (I) singkatan indeks. Rumus yang digunakan pada

menguji indeks kesukaran butir soal/item adalah sebagai berikut:

=2 (Sudjana, 1989: 137).

Keterangan: | = indeks kesukaran
B = banyak peserta didik yang menjawab betul
N  =jumlah peserta didik peserta tes

Interpretasi tentang indeks kesukaran butir soal/item dapat dijelaskan pada

Tabel 3.8.
Tabel 3.8.
Kriteria Indeks Kesukaran
Index Kesukaran (1) Interpretasi
0,00 - 0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71 -1,00 Mudah

Sumber: Sudjana, 1989: 137.
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e. Uji Daya pembeda. Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan
peserta didik yang berkemampuan rendah atau yang sudah menguasai
materi dengan yang tidak/kurang/belum menguasai materi. Daya pembeda
butir soal/item dapat diketahui dengan melihat besar kecilnya angka indeks
diskriminasi butir soal/item. Angka indeks diskriminasi butir soal/item
adalah angka/bilangan yang menunjukan besar kecilnya daya pembeda
(discriminatory power) yang dimiliki butir soal/item yang dilambangkan
dengan huruf (D) singkatan dari diskriminan. Rumus yang digunakan untuk

mengetahui daya pembeda butir soal/item adalah sebagai berikut:

=B84 _5_p _p (Arikunto, 2003: 213).
Ja  IB
Keterangan: D = daya pembeda
Ja = banyak peserta kelompok atas
Js = banyak peserta kelompok bawah
Ba = banyak peserta kelompok atas menjawab benar
Bs = banyak peserta kelompok bawah menjawab salah
Pa=Ba/Ja = proporsi peserta kelompok atas menjawab benar
Ps=Bg/Jg = proporsi peserta kelompok bawah menjawab benar

Interpetasikan indeks daya pembeda dijelaskan pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9.

Kriteria Indeks Daya Pembeda
Daya Pembeda (D) | Interpretasi
0,00 — 0,20 Jelek
0,21 -0,40 Cukup
0,41 -0,70 Baik
0,71-1,00 Baik sekali

Sumber: Arikunto, 2003: 218.
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Validitas konstruk dan validitas isi dari tes dapat dijelaskan pada rencana
pelaksanaan pembelajaran model pembelajaran Learning Cycle dan model
pembelajaran model pembelajaran SSCS yang dijelaskan pada Tabel 3.3. dan
Tabel 3.4. sebelumnya, Kisi-kisi tes pemahaman konsep pada Tabel 3.10., Kisi-kisi
lembar kerja peserta didik (LKS) model pembelajaran Learning Cycle pada Tabel
3.11., dan Kkisi-Kisi lembar kerja peserta didik (LKS) model pembelajaran SSCS
pada Tabel 3.12.

Instrumen penelitian tersebut terlebih dahulu dilakukan uji coba.
Berdasarkan uji coba tersebut dapat diketahui nilai validitas, reliabilitas, indeks
kesukaran, dan daya pembeda sehingga menjadi dasar instrumen tersebut layak
atau tidak untuk dijadikan instrumen penelitian. Hasil uji coba instrumen dapat
dijelaskan pada Tabel 3.13. Hasil penilaian atau validasi terhadap instrumen
digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki instrumen penelitian dan selanjutnya
dijadikan sebagai instrumen baku pada penelitian.

Berdasarkan Tabel 3.13. dapat dijelaskan bahwa validitas didasarkan pada
hasil konsultasi dengan r tabel. Berdasarkan r tabel dengan signifikansi 0,05
dengan n = 30, maka r tabel nya adalah 0,361. Oleh karena itu, jika r hitung > r
tabel maka soal/item tersebut valid, sebaliknya jika r hitung < r tabel maka
soal/item tersebut tidak valid. Soal yang tidak valid tidak semua dibuang tetapi
ada yang diperbaiki dengan alasan soal/item yang diperbaiki dan tidak valid dapat
mendukung konstruk. Jumlah soal yang valid dan diperbaiki adalah 24 soal.
Nomor asal merupakan nomor soal dari soal uji instrumen, sedangkan nomor

akhir merupakan nomor instrumen baku yang valid atau diperbaiki. Terhadap
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instrumen baku tersebut ditambahkan 6 soal yaitu untuk nomor 2, 4, 24, 28, 29,
dan 30 sehingga jumlah soal instrumen baku penelitian berjumlah 30 soal. Setelah
itu dilakukan pengukuran reliabilitas dari soal tersebut. Pengukuran reliabilitas
tes berdasarkan perhitungan korelasi pearson product moment untuk jumlah soal

24, yaitu sebagai berikut:

Ty = i x1X2” (£1)C2) (Sudjana, 1989: 144).
J@Ex- 2@z )

diperoleh ry, = 0, 40, kemudian dimasukan ke dalam persamaan sebagai berikut:
2r
g = —L22 (Sudjana,1989: 18).

diperoleh reliabilitas tes sebesar 0,58. Pengukuran reliabilitas untuk jumlah soal

30 digunakan rumus sebagai berikut:

nr

Ton = (Arikunto, 2003: 88)

1+(n—r)r

Diperoleh reliabitas tes sebesar 0,64. Backer (Ruseffendi, 2005: 166)

3

mengemukakan bahwa “..jawaban seseorang cukup konsisten (tetap) bila
besarnya koefisien reliabilitas antara 0,64 dan 0,90”. Jika dikonsultasikan dengan
r tabel dengan signifikansi 0,05 dengan n = 30 adalah sebesar 0,364, maka r

hitung > r tabel (0,64 > 0,364). Berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa

instrumen ini layak digunakan.

F.  Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Data hasil penelitian diolah dan dianalisis untuk menjawab rumusan

masalah penelitian. Data yang diperoleh berupa hasil jawaban peserta didik
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terhadap tes, lembar kerja peserta didik (LKS), dan observasi. Pengolahan dan

analisis data dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

Tes. Pengolahan data tes dilakukan dengan memberi skor mentah terhadap
setiap jawaban peserta didik berdasarkan kriteria yang telah dibuat.
Penskoran jawaban peserta didik terhadap tes objektif dilakukan dengan tanpa

hukuman dengan rumus sebagai berikut:

Sk=B——=—  (Sudjana, 1989; Makmun, 1995).

Keterangan: Sk = skor jawaban yang diperoleh
B = jawaban benar
S = jawaban salah
O  =option

Setelah mendapatkan skor, kemudian skor tersebut diubah kedalam skor

standar dengan skala 1-100. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

N =259 3100%  (Arikunto, 2003: 236).
Smax

Keterangan: N = skor standar
R (Sk) = skor yang diperoleh peserta didik

Smax = skor maksimum
100 = konstanta

Seperti telah dijelaskan bahwa tes objektif pilihan ganda ini disandingkan
dengan tes CRI. Untuk penskoran tes CRI dijelaskan pada Tabel 3.14 sebagai

berikut:
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Tabel 3.14.
Skala Certainty of Respons Index (CRI)
CRI skala enam Kriteria
0 Jawaban ditebak (totally guessed answer)
1 Hampir ditebak (almost guess)
2 Tidak yakin (not sure)
3 Yakin (sure)
4 Hampir yakin (almost certain)
2 Sangat yakin (certain)

Sumber: Saleem Hasan (Liliawati dan Ramalis, 2008: 10).

2. Lembar kerja peserta didik (LKS) dengan tujuan menentukan hasil hasil
belajar yang diperoleh peserta didik. Analisis dilakukan dengan penilaian
terhadap jawaban peserta didik pada LKS yang dijelaskan pada Tabel 3.15.
berikut:

Tabel 3.15.
Rublik Penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKS)
Skor Kriteria Terhadap Kunci Jawaban
0 | Tidak ada jawaban
1 Jawaban salah (penjelasan mengulang pertanyaan atau tidak ada
hubungan)
2 | Jawaban benar (penjelasan menunjukkan informasi yang tidak tepat)
3 Jawaban benar (penjelasan menunjukkan pemahaman terhadap konsep
tetapi ada pernyataan yang miskonsepsi)
4 | Jawaban benar (penjelasan belum mengandung semua komponen)
5 | Jawaban benar (penjelasan mengandung semua komponen)

Sumber: Abraham (Umroh, 2007: 52).

3. Lembar Observasi dilakukan untuk mengetahui efektifitas penerapan model
pembelajaran Learning Cycle dan penerapan model pembelajaran SSCS.
Analisis dilakukan penilaian terhadap hasil observasi dengan ketentuan
seperti dijelaskan pada Tabel 3.16.
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Tabel 3.16.

Skoring Lembar Observasi

No Kriteria Skor
1 | Tidak Pernah 1
2 | Jarang 2
3 | Kadang-Kadang 3
4 | Sering 4
5 | Sangat Sering 5

Sumber: Azwar, 1999: 13.

G. Uji Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian. Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Hipotesis 1

Ho1:l1 c = Misscs « Tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep pada
peserta didik yang menerapkan model pembelajaran
Learning Cycle (11 Lc) dengan pemahaman konsep pada
peserta didik yang menerapkan model pembelajaran
SSCS (M1 sscs)-

Haj:Mic #Misscs - Terdapat perbedaan pemahaman konsep pada peserta
didik yang menerapkan model pembelajaran Learning
Cycle (U1 .c) dengan pemahaman konsep pada peserta
didik yang menerapkan model pembelajaran SSCS (1
SSCS)-

Hipotesis 2

Hoz:Moc= M2sscs - Tidak terdapat perbedaan efektifitas penerapan model
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pembelajaran Learning Cycle (U2 Lc) dengan efektifitas
penerapan model pembelajaran SSCS (M2 sscs).
Has:Moc# M2sscs «© Terdapat perbedaan efektifitas penerapan  model
pembelajaran Learning Cycle (U2 Lc) dengan efektifitas
penerapan model pembelajaran SSCS (M2 sscs).

Penolakan Ho dan penerimaan Ha menunjukan terdapat perbedaan yang
signifikan pemahaman konsep pada peserta didik dan efektifitas penerapan model
pembelajaran Learning Cycle dengan pemahaman konsep pada peserta didik dan
efektifitas penerapan model pembelajaran SSCS dalam pembelajaran geografi di
SMA. Sebaliknya, penerimaan Ho dan penolakan Ha menunjukkan tidak terdapat
perbedaan yang signifikan pemahaman konsep pada peserta didik dan efektifitas
penerapan model pembelajaran Learning Cycle dengan pemahaman konsep pada
peserta didik dan efektifitas penerapan model pembelajaran SSCS dalam
pembelajaran geografi di SMA.

Teknik untuk menguji hipotesis ini dilakukan dengan uji beda. Uji beda
pada dasarnya adalah untuk uji hipotetis tentang perbedaan mean dari dua sampel
atau lebih. Sejalan dengan pendapat Arikunto (2010: 125) menjelaskan bahwa
“untuk menghitung efektifitas treatment dapat digunakan uji beda, yaitu uji t”.
Masih menurut Arikunto (2010: 314) menjelaskan bahwa “riset komparasi
mencari perbedaan-perbedaan”. Berdasarkan penjelasan tersebut maka penulis
menyimpulkan uji beda, yaitu uji t dapat digunakan pada penelitian ini.

Uji beda pada penelitian ini adalah untuk mengetahui signifikansi mean-

mean antar sampel yang kemudian dijadikan dasar untuk penarikan kesimpulan
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atau pengujian hipotesis penelitian. Uji beda yang digunakan adalah uji t dua
sampel berpasangan/related (paired sample t test) untuk melihat perbedaan skor
sebelum dan sesudah perlakuan dan uji t dua sampel independen/separated
(independent sample t test) untuk melihat perbedaan skor sebelum dan sesudah
perlakuan dan efektifitas penerapan antara kelas Learning Cycle dan kelas SSCS.
Rumus yang digunakan pada uji t dua sampel berpasangan (paired sample t test)
dengan syarat data homogen, jumlah sampel sama dan berpasangan adalah

sebagai berikut:

t= ——= i1 (Sugiyono, 2011: 274).
[ ()
Keterangan : t  =Kkoefisient
X, =meansampel 1
X, =mean sampel 2
s; = varian sampel 1
s, = varian sampel 2
ny; = jumlah sampel 1
n, = jumlah sampel 2
r = koefisien korelasi

dengan ketentuan jika varian homogen dan n; =n, makadk =n; + n, — 2, ny #n,
maka dk = n; + n, — 2. Jika varian tidak homogen dan n; = n, maka dk = n; — 1
dann, -1, ny #n, makany -1 danny, — 2.

Jika data tidak berdistribusi normal maka digunakan uji statistik Wilcoxon
Sign Test dengan rumus sebagai berikut:

W— uw
7=—F£

(NIST/SEMATECH, 2012).

dimana

W =max (+W — W)

n(n+1

pw = =
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’ +1)(2n+1 +1
ow = M’makazzw_L
24 ’n (n+1)(2n+1)
24

Keterangan: Z = Kkoefisien wilcoxon
W = jumlah rangking positif atau max (+W,— W)
Uw = mean
ow = varian
N = jumlah sampel

Hipotesis yang digunakan adalah:

Ho: mean adalah sama

Hi: mean adalah berbeda

Dasar pengambilan keputusan adalah jika signifikansi > 0,05, maka Hy diterima
atau mean adalah sama (z hit < z tab). Jika signifikansi < 0,05, maka H, ditolak
atau mean adalah berbeda (z hit > z tab).

Sedangkan rumus uji t dua sampel independen (independent sample t test)

dengan syarat data homogen, jumlah sampel sama dan tidak

berhubungan/indipenden adalah sebagai berikut:

Xi—X

t = (Riyanto, 1996: 85).
ZX%+ZX% [L.FL]
nitnp—2|ln1 np
Keterangan : t  =koefisient
X  =mean masing-masing sampel

N = jumlah kasus pada tiap sampe/ banyaknya objek
Y X* = jumlah deviasi pangkat dua
dengan ketentuan jika varian homogen dan ny = n, makadk =n; + n; — 2, n; #ny
maka dk = n; + n, — 2. Jika varian tidak homogen dan n; = n, makadk = n; — 1
dann,—1,n; #n, makan, -1 dann, - 2.

Jika tidak homogen maka digunakan rumus sebagai berikut:
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t = 2222 (Sugiyono, 2011; Riyanto, 1996).
si_st
n1 np
Keterangan : t  =koefisient

X, =meansampel 1

X, =mean sampel 2

s; = varian sampel 1

s, = varian sampel 2

ny; = jumlah sampel 1

n, = jumlah sampel 2

Jika data tidak berdistribusi normal maka digunakan uji statistik Two

Sample Kolmogorov Smirnov Test. Rumus Uji Two Sample Kolmogorov Smirnov

Test adalah sebagai berikut:

D = maksimum|Fy(x) — Sy (x)| (NIST/SEMATECH, 2012).

Keterangan: Fy(x) =

Sy(x) =

fungsi  berdistribusi  frekuensi  kumulatif  yang
sepenuhnya ditentukan, yakni distribusi kumulatif
teoritis di bawah Hg artinya untuk harga N yang
sebesar besarnya, harga Fy(x) adalah proporsi kasus
yang diharapkan mempunyai skor yang sama atau
kurang dari x

distribusi frekuensi yang diobservasi dari suatu
sampel random dengan N observasi. Dimana x adalah

sembarang skor yang mungkin, Sy (x) = % dimana k

sama dengan banyak observasi yang sama atau kurang
dari x.

Hipotesis yang digunakan adalah:

Ho: dataidentik.

H,: data tidak identik.

Dasar pengambilan keputusan adalah jika signifikansi > 0,05, maka Hy diterima

atau data identik. Jika signifikansi < 0,05, maka Hy ditolak atau data tidak identik.
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Proses analisis data dan pengujian hipotesis dibantu dengan komputer
dengan tetap berpegang pada proses analisis data dan pengujian hipotesis
penelitian berdasarkan kaidah yang benar. Software komputer yang digunakan

adalah Microsoft Excel dan SPSS 17 for Windows.
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